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ABSTRAK

Setiap agama di dunia pastinya memiliki persamaan dan perbedaan, baik
cara beribadah maupun bentuk manifestasi dari Tuhan. Sebagai umat yang
mencintai Tuhannya, manusia akan selalu mewujudkannya dalam berbagai
pebuatan dan bentuk-bentuk simbol dari kecintaannya kepada Tuhannya tersebut.
Agama merupakan media manusia untuk berhubungan dengan Tuhannya, dan
simbol adalah sarana untuk berhubungan kepada Tuhannya. Sendangsono
merupakan tempat ziarah dan sarana umat katolik untuk berhubungan dengan
Tuhannya. Dan tentunya di Sendangsono tersebut banyak simbol-simbol sebagai
sarana untuk bertemu atau berhubungan dengan Tuhannya. Karena ketika manusia
yang bersifat fisik hendak bertemu dengan Tuhannya yang bersifat metafisik,
maka ia membutuhkan sarana untuk menyapa hakekat-Nya yang transenden.
Sarana tersebut adalah simbol-simbol. Berangkat dari sini, penulis cukup
tergelitik untuk meneliti simbol-simbol yang ada di Sendangsono tersebut secara
lebih serius, sistematis dan terarah dalam bentuk penulisan skripsi, dengan
harapan mampu memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai makna-makna
yang terkandung dalam simbol tersebut.

Persoalan yang menjadi fokus penelitian ini yaitu: apa saja bentuk-bentuk
simbol agama Katolik di Sendangsono? apa makna yang terkandung dalam
simbol-simbol agama Katolik di Sendangsono? dan bagaimana pengaruh simbol-
simbol tersebut dalam kehidupan peziarah, terutama dalam upaya mendekatkan
diri dengan Tuhan?

Untuk mendapatkan daya yang obyektif dari permasalahan tersebut di atas,
penulis menggunakan metode penelitian observasi, wawancara dan dokumentasi.
Setelah data terkumpul secara keseluruhan maka langkah selanjutnya adalah
mengolah dan menganalisis data. Langkah yang harus ditempuh adalah
menggunakan analisis deskriptif kualitatif, maksudnya adalah data yang telah
terkumpul kemudian diklarifikasikan, dirangkai, dijelaskan dan digambarkan
dengan kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk
memperoleh kesimpulan.

Setelah dilakukan penelitian secara sistematis dan terarah, penyusun
menemukan bentuk-bentuk simbol yang ada di Sendangsono adalah Jalan Salib,
Gua Maria, Kapel Tri Tunggal Maha Kudus, Kapel Maria, Kapel Dua Belas
Rasul, Sendang Pembabtisan, Lukisan Bunda Maria Bunda Segala Bangsa Dan
Salib Millennium. Simbol-simbol tersebut memiliki makna yang signifikan
direalisasikan dalam kehidupan para peziarah, baik yang berkaitan dengan sector
keagamaan maupun sosial. Bahkan lebih jauh, simbol-simbol agama katolik di
Sendangsono tersebut mampu memberikan pengaruh positif dalam kehidupan
peziarah, baik secara keagamaan, psikologis maupun sosial kemasyarakatan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan “animal simbolicum” atau hewan yang bersimbol.
Walaupun manusia tidak sama dengan hewan namun pernyataan Ernest Cassier
ini ada benarnya, bahwa manusia merupakan makhluk yang paling banyak
menggunakan simbol. Dan karena simbol itulah yang membedakan manusia
dengan binatang-binatang lain. Menurut Ernest Cassier, manusia itu tidak pernah
melihat, menemukan dan mengenal dunia secara langsung tetapi melalui
berbagai simbol.'

Manusia bisa memahami berbagai fenomena di sekitarnya dengan baik
melalui pemahaman tentang simbol. Simbol bisa mempunyai pengertian yang
relatif lebih luas dan mendalam dalam mengurai fakta dan fenomena. Simbol
bisa berbentuk tanda, benda, bahasa, maupun upacara-upacara. Bagi James Dever
simbol adalah sebuah benda atau aktifitas yang melambangkan, dan berfungsi
sebagai pengganti untuk, sesuatu yang lain dan sebuah gambaran oleh sesuatu

yang tidak berhubungan secara langsung dengannya.’

! Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: PT. Hanindita,
2000), hlm. 9.

% James Drever, Simbol Dalam Kamus Psikologi (Jakarta: Bina Aksara, 1988), him. 476.



Simbol dalam bentuk dan cirinya berbeda dengan tanda. Victor Turner
mengatakan bahwa istilah simbol dan tanda sering digunakan dalam istilah yang
sama. Dapat juga dikatakan bahwa penggunaan kedua istilah itu berubah-ubah.
Menurut Victor Turner simbol merupakan sesuatu yang dianggap dengan
persetujuan bersama sebagai sesuatu yang memberikan sifat alamiah atau
mewakili atau mengingatkan kembali dengan memiliki kualitas yang sama
atau dengan membayangkan dalam kenyataan atau pikiran dan simbol itu
merangsang perasaan seseorang.’

Dalam kehidupan beragama, simbol memiliki peranan penting. Sebab
agama adalah media manusia untuk berhubungan kepada penciptanya, dan
simbol merupakan sarana untuk berhubungan dengan penciptanya.
Keberagamaan memerlukan penghayatan dan ikatan emosional. Sementara
simbol bersifat emotif daripada semata-mata intelektual.*

Simbol-simbol agama merupakan perantara dari suatu kehadiran atau
keberadaan realitas spiritual. Bentuk materi yang sakral bukan sekedar suatu
tanda, merupakan suatu simbol. Simbol juga berfungsi untuk membuka
tingkatan-tingkatan realitas kemanusiaan yang tidak dapat difahami dan

membuka dimensi jiwa yang terdalam dari subyek manusia. Oleh karena itu, dia

3 Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur: Liminalitas Dan Komunitas
Menurut Victor Turner (Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 18.
* F.W Dilistone, The Power of Symbol, diterjemahkan oleh A. Widya Martaya
(Yogyakarta: Kanisius, 2001), hlm. 19.



hadir dalam suatu bentuk atau wujud yang berhubungan dengan aspek realitas
mutlak.

Dalam bingkai agama, manusia selalu rindu akan Tuhannya. Akan tetapi
ketika manusia yang bersifat fisik hendak bertemu dengan Tuhannya yang
bersifat metafisik, maka ia membutuhkan sarana untuk menyapa hakekat-Nya
yang transenden. Sarana tersebut lebih dikenal dengan istilah simbol.
Pemahaman simbol ini merupakan suatu jawaban yang mengantarai antara dunia
fisik dan metafisik (profan dan sakral). Istilah ini oleh Eliade disebut dengan *
dialektika vertical”, di mana manusia ingin merasakan suatu kehadiran “Realitas
Yang Mutlak”.

Penelitian di sini adalah tentang simbol-simbol agama. Obyek yang
dijadikan penelitian yaitu mengkaji simbol-simbol agama Katolik di
Sendangsono, desa Banjaroya, kecamatan Kalibawang, kabupaten Kulon Progo.
Di mana Sendangsono merupakan salah satu tujuan ziarah umat katolik.

Agama Katolik khususnya di tempat ziarah Sendangsono, sebagai sudut
pandang penting dalam tulisan ini tampak memiliki aspek simbolis keagamaan.
Dalam setiap simbol agama katolik tentu mempunyai makna yang terkandung di
dalamnya. Contohnya simbol salib yang merupakan simbol ketuhanan dan

banyak digunakan dalam agama katolik. Umat katolik tidak pernah menyatakan

> Hasbullah, “Simbol Dalam Jama’ah Masjid Aolia’ di Kecamatan Panggang

Kabupaten Gunung Kidul”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2007, hlm. 2.



bahwa Tuhan kami adalah salib ataupun Tuhan kami berbentuk salib. Akan tetapi
ada sesuatu yang maha suci di balik simbol salib tersebut. Begitu juga dengan
simbol-simbol yang lainnya, di balik simbol itu terkandung makna yang
mendalam.

Sendangsono merupakan tempat ziarah yang paling banyak dikunjungi
umat katolik di pulau Jawa ini. Salah satu faktornya yaitu karena Sendangsono
memiliki keunikan dari sisi sejarah maupun bangunannya. Arsitek bangunan di
Sendangsono ini pernah mendapatkan penghargaan dari IAI (Ikatan Arsitek
Indonesia) pada tahun 1991.

Sebagai tempat ziarah umat katolik, tentu di Sendangsono banyak
terdapat simbol-simbol keagamaan. Simbol-simbol yang ada di Sendangsono ini
tentu mempunyai makna yang terkandung di dalamnya. Apalagi Sendangsono
merupakan tempat ziarah yang tertua di Pulau Jawa ini dan merupakan sejarah
awal umat katolik yang pertama di Jawa, yang sudah tentu memiliki sisi lebih
dari segi historisnya.

Berangkat dari fenomena di atas, penyusun cukup tergelitik untuk
meneliti  simbol-simbol agama Katolik di Sendangsono dan makna yang
terkandung di dalamnya, secara serius, sistematis dan terarah dalam bentuk
penulisan skripsi. Dengan harapan mampu memberikan gambaran yang lebih
utuh mengenai simbol-simbol agama Katolik di Sendangsono dan makna yang

terkandung di dalamnya.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang dipaparkan sebelumnya, maka penulis di
sini mengangkat rumusan masalah dalam kajian ini sebagai berikut:
1. Apa saja simbol-simbol agama Katolik yang terdapat di Sendangsono?
2. Apa makna yang terkandung dalam simbol-simbol agama Katolik di
Sendangsono?
3. Bagaimana pengaruh simbol-simbol agama Katolik di Sendangsono bagi

peziarah?

C. Tujuan Penelitian
Dalam setiap penelitian, pasti mempunyai maksud dan tujuan yang ingin
dicapai oleh peneliti. Rumusan masalah di atas dapat dijadikan acuan untuk
menetapkan maksud dan tujuan penelitian sehingga dapat mencapai target yang
diinginkan. Penelitian ini dimaksudkan untuk dapat mengungkap masalah
sebagai berikut:
1. Mengetahui simbol-simbol agama Katolik yang terdapat di Sendangsono.
2. Mengetahui makna yang terkandung dalam simbol-simbol agama Katolik di
Sendangsono.
3. Mengetahui pengaruh simbol-simbol agama Katolik di Sendangsono bagi

peziarah.



D. Kegunaan Penelitian
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi mahasiswa tentang
simbol-simbol agama katolik beserta makna di dalamnya.
2. Menambah pengetahuan wawasan tentang pengaruh simbol-simbol agama
katolik bagi kehidupan
3. Memberikan sumbangan bagi khazanah ilmiah tentang agama-agama sebagai

realitas sosial yang memberikan ciri khas dan pemahaman beragama.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan sesuatu yang penting dilakukan dalam sebuah
penelitian. Kajian pustaka dilakukan untuk bagaimana peneliti dapat
menempatkan posisi setelah adanya penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
Dan juga hal apa yang sekiranya berbeda antara penelitian ini dengan penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya. Adapun kajian pustaka yang telah ada
diantaranya adalah sebagai berikut:

Buku berjudul “Mengasih Maria, Seratus Tahun Sendangsono” oleh G.P.
Sindhunata S.J. Buku ini berisi tentang sejarah kelahiran Sendangsono dan umat
Katolik yang pertama di daerah sekitarnya. Juga menceritakan tentang kisah-
kisah orang yang mendapatkan anugerah, hiburan, kesembuhan dan pegangan

hidup karena ziarah ke Sendangsono. Dalam tulisan ini juga dijelaskan tentang



refleksi seratus tahun Sendangsono, dimana umat Katolik diajak untuk
memahami devoasi dan ziarah yang sesuai dengan tradisi dan ajaran gereja.

Fanani Sukardi, “Sendangsono Sebagai Tempat Ziarah Umat Katolik”.
Skripsi yang ditulis olehnya ini mengetengahkan adanya pengambilalihan tempat
keramat tradisional menjadi tempat ziarah oleh pastur setempat. Sebelum
sendangsono diberkati sebagai tempat =ziarah, oleh masyarakat setempat,
Sendangsono dianggap keramat dan membawa berkah. Tulisan ini juga
menerangkan tentang ritual ziarah di Sendangsono.

Kemudian tulisan-tulisan tentang simbol diantaranya yaitu “Makna
Simbol Bangunan Dan Hiasan Masjid Jami’ Kajen, Margayoso, Pati.” Skripsi
yang ditulis oleh Nur Ulin Nuha ini menjelaskan tentang simbol-simbol
bangunan dan hiasan yang digunakan di masjid Jami’ Kajen, serta makna yang
terkandung dalam simbol-simbol dan hiasan masjid Jami’ Kajen, Margayoso,
Pati.

Ria Seksiorini, dalam skripsinya berjudul “Makna Simbol Dalam Ritual
Agnihotra di Kalangan Umat Hindu Narayana Smrti Ashram di Yogyakarta.”
Skripsi ini memotret tentang ritual agnihotra di kalangan umat Hindu Narayana
Smrti Ashram di Yogyakarta dan makna dalam ritual tersebut. Kemudian
membahas tentang makna simbol dalam ritual tersebut, yaitu makna simbolik
tempat ritual, makna simbolik benda-benda yang digunakan dalam ritual serta

makna simbolik mantra dalam ritual.



Rusmiyati Zuweni, dalam skripsinya “Makna Simbolik Tumbuh-
tumbuhan dan Bangunan Masjid Wot Galeh Sendang Tirto Berbah Sleman”
dalam skripsi ini tidak hanya menjelaskan tentang simbol-simbol dalam
bangunan masjid Wot Galeh, tetapi juga makna simbolik dalam tumbuh-
tumbuhan yang berada di sekitar masjid. Tumbuh-tumbuhan ini sudah ada sejak
dulu dan mempunyai makna kenapa tumbuh-tumbuhan ini ditanam. Dalam
skripsi ini juga menjelaskan manfaat yang dapat diambil dari pemaknaan simbol-
simbol tersebut.

Berangkat dari kajian pustaka ini penulis ingin mencoba melakukan
penelitian yang belum pernah dilakukan khususnya mengenai simbol. Penulis
akan melakukan penelitian tentang sendangsono yang kiranya belum pernah

dilakukan, yaitu mengenai simbol-simbol agama Katolik di Sendangsono.

F. Kerangka Teori
Sepanjang hidupnya, manusia selalu bergulat dengan simbol. Simbol
merupakan bagian integral dari hidup dan kehidupan manusia. Simbol itu banyak
memiliki arti, merangsang perasaan dan berpartisipasi dengan dirinya. Untuk
memahami arti simbol agama, agaknya sangat relevan untuk memahami kembali
pemikiran Mircea Eliade yang menyatakan bahwa manusia adalah “Homo
Symbolicus”. Oleh karena itu, semua aktivitas manusia mengandung nilai

simbolis.



Dalam bukunya “Dynamics of Faith”, Paul Tillich memberikan enam

karakter dari bahasa simbol. Empat diantaranya yang sangat penting untuk

diutarakan adalah sebagai berikut:

1. Simbol sebagai sistem tanda pada umumnya, simbol menunjuk pada realitas

yang berdiri di luar dirinya.

. Simbol tidak bersifat netral melainkan selalu berpartisipasi ataupun terkait
langsung dengan obyek yang disimbolkan.

. Simbol juga mengungkapkan sebuah realitas yang tidak mungkin
diungkapkan dengan kata-kata kerena realitas itu begitu kompleks, agung dan
mengandung misteri.

. Simbol mampu membimbing dan membuka jiwa kita untuk mengungkap
realitas di luar diri kita yang tidak bisa diterangkan dengan bahasa sains.’

Dalam tulisan-tulisannya, Paul Tillich juga memberikan empat ciri khas

dari sebuah simbol. Pertama simbol bersifat figuratif, simbol selalu menunjuk

kepada sesuatu di luar dirinya sendiri, sesuatu yang tingkatannya lebih tinggi.

Kedua Simbol bersifat dapat dicerap, baik sebagai bentuk obyektif maupun

sebagai konsepsi imajinatif. Ketiga simbol yang mempunyai daya kekuatan yang

melekat, apa yang dilihat dan diimajinasikan mempunyai kekuatan untuk

menyingkap realitas yang lebih tinggi atau lebih dalam. Kekuatan ini disebut

® Komaruddin Hidayat dan M. Wahyuni Nafis, Agama Masa Depan Perspektif Filsafat

Perennial (Jakarta: Paramadina, 1995), him. 30.
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gaib, mistis, religius atau rohani. Dan yang keempat Simbol yang mempunyai
akar dalam masyarakat dan mendapat dukungan dari masyarakat.’

Selanjutnya Paul Tillich memberikan apa yang dipandangnya sebagai ciri
pembeda suatu simbol keagamaan. Simbol keagamaan dibedakan dari simbol-
simbol yang lain oleh kenyataan bahwa simbol keagamaan merupakan
representasi dari sesuatu yang sama sekali ada di luar bidang konseptual. Simbol
keagamaan menunjuk kepada realitas tertinggi yang tersirat dalam tindak
keagamaan, kepada apa yang menyangkut diri kita pada akhirnya.

Dalam memahami arti simbol, Victor Turner menjelaskan tentang tiga
dimensi arti simbol. Pertama, dimensi eksegetik arti simbol. Dimensi ini
meliputi penafsiran yang diberikan informan asli kepada peneliti. Penjelasan-
penjelasan atau interpretasi harus digolongkan menurut ciri-ciri sosial dan
kualifikasi informan.®

Kedua, dimensi operasional. Dimensi ini meliputi tidak hanya penafsiran
yang diungkapkan secara verbal, tetapi juga apa yang ditunjukkan pada pengamat
dan peneliti. Dalam hal ini perlu dilihat dalam rangka apa simbol-simbol ini
digunakan. Perlu dilihat ekspresi-ekspresi apa saja yang muncul sewaktu simbol-

simbol ini digunakan : kegembiraan, kesedihan, ketakutan. Dengan melihat

" F.W. Dilistone, The Power of Symbol, hlm. 127

® Komaruddin Hidayat dan M. Wahyuni Nafis, Agama Masa Depan Perspektif Filsafat
Perennial, him. 19-20.
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dimensi operasionalnya orang mengenal dalam rangka apa simbol-simbol itu
digunakan.

Ketiga, dimensi posisional. Sebagian besar simbol-simbol itu
multivokal. Artinya simbol-simbol itu mempunyai banyak arti. Disamping itu
simbol-simbol juga memiliki relasi satu dengan yang lainnya. Simbol-simbol
mempunyai dimensi posisional, berarti bahwa arti simbol-simbol itu berasal dari
relasinya dengan simbol-simbol lain. Beberapa arti simbol, dengan demikian,
menjadi relevan.’

Beberapa teori tentang simbol yang telah dipaparkan di atas akan
digunakan oleh peneliti untuk mengungkap arti dan makna simbol-simbol agama

Katolik yang terdapat di Sendangsono.

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian yang dilakukan di sini adalah penelitian lapangan (field
research), di mana peneliti berpartisipasi langsung mengamati obyek yang
hendak diteliti. Di samping itu juga akan dilakukan penelusuran dan
penelaahan literatur-literatur, dokumen serta bahan pustaka yang terkait
dengan tema kajian ini. Pendekatan dalam penelitian ini adalah antropologi.

2. Metode pengumpulan data

° Komaruddin Hidayat dan M. Wahyuni Nafis, Agama Masa Depan, hlm. 20.
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a. Observasi
Observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati secara langsung terhadap obyek yang diteliti.'® Di
sini peneliti dalam mengamati obyek penelitian terlibat secara langsung.
Observasi juga berarti pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti,'" yaitu melakukan pengamatan dan pencatatan
terhadap obyek yang dijadikan penelitian dan diharapkan dapat diambil
sebuah kesimpulan dari fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan
pada tanggal 31 Mei, 1 dan 2 Juni 2011. Peneliti sebelumnya juga sudah
melakukan observasi selama empat kali pada awal tahun 2011. Disini
peneliti mengamati, dan mengikuti dan ikut terjun langsung dalam
penelitian ini. Dengan metode ini penulis berusaha memperoleh data
mengenai simbol-simbol di Sendangsono dan makna dari simbol-simbol
tersebut.
b. Interview/wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara

pewawancara dengan informan dengan menggunakan alat yang dinamakan

% Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah (Jakarta: Tarsito, 1985), hlm. 136

" Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta:
Bumi Aksara, 1996), hlm. 54.
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pedoman wawancara.'> Dalam penelitian ini penulis menggunakan
interview bebas terpimpin, artinya penulis mengajukan pertanyaan, lalu
dijawab dengan bebas terbuka, dan pertanyaan itu dijawab dengan bebas
terbuka, dan pertanyaan itu telah dipersiapkan terlebih dahulu. Informan
atau yang diwawancarai dalam penelitian ini yaitu pengurus Sendangsono
(dalam hal ini manager Sendangsono), para peziarah, masyarakat setempat,
pihak kelurahan Banjaroya dan pihak-pihal yang terkait dalam penelitian
ini. Dari wawancara yang dilakukan, penulis berusaha menggali informasi
yang sedetail-detailnya
c. Dokumentasi

Penumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan data
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen."” Dokumen dapat berbentuk
buku-buku, ensiklopedi, makalah, foto-foto, arsip dan hal-hal yang relevan
dengan penelitian. Atau dengan kata lain adalah pengumpulan bukti-bukti
dan keterangan, serta data-data obyektif yang terjadi di lapangan. Hal ini
tujuannya untuk memperkuat dan melengkapi data yang diperoleh dari

interview dan observasi.

3. Teknik Analisis Data

2 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama : Perspektif [lmu Perbandingan Agama
(Bandung: Pustaka, 2000), him. 54.

" Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta:
Bumi Aksara, 1996), hlm. 73
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Setelah data terkumpul secara keseluruhan maka langkah selanjutnya
adalah mengolah dan menganalisis data. Langkah yang harus ditempuh adalah
menggunakan analisis deskriptif kualitatif, maksudnya adalah data yang telah
terkumpul kemudian diklarifikasikan, dirangkai, dijelaskan dan digambarkan
dengan kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk

memperoleh kesimpulan.'*

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini merupakan rangkaian pembahasan yang
termuat dan tercakup dalam isi skripsi, di mana antara yang satu dengan yang
lain saling berkaitan sebagai suatu kesatuan yang utuh. Sistematika ini
merupakan deskripsi sepintas dan detail yang mencerminkan urutan-urutan
bahasan dari setiap bab. Agar penulisan ini dapat dilakukan secara runtut dan
terarah, maka penulisan ini dibagi menjadi lima bab yang disusun berdasarkan
sistematika berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri dari beberapa sub bab. Sub
bab pertama berkaitan dengan latar belakang mengapa topik ini dibahas.
Kemudian untuk memfokuskan permasalahan, maka dalam sub bab kedua akan
dikemukakan rumusan masalah. Sub bab ketiga menguraikan tujuan atau target

yang akan dicapai dalam penelitian ini dan juga manfaat penelitian ini ditulis di

' Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 245.
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sub bab keempat. Untuk membuktikan bahwa kajian ini belum ada yang
membahas sebelumnya, maka dalam sub bab kelima dikemukakan kajian pustaka
yang terkait dengan masalah yang akan dikaji. Agar penelitian ini fokus dan
terarah maka kerangka teori menjadi penting ditulis di sub bab keenam.
Metodologi penelitian dipandang penting untuk dikemukakan pada sub bab
ketujuh. Kemudian sub bab terakhir adalah sistematika pembahasan.

Bab kedua akan dipaparkan mengenai gambaran umum atau deskripsi
mengenai Sendangsono. Yang ditinjau dari segi historis, bangunan dan geografis.

Bab ketiga memaparkan tentang pengertian simbol, bentuk-bentuk
simbol, ciri-ciri simbol dan fungsi simbol.

Bab keempat akan dipaparkan simbol-simbol ziarah agama Katolik yang
terdapat di Sendangsono dan makna yang terkandung dalam simbol-simbol
tersebut.

Bab kelima akan dipaparkan pengaruh simbol-simbol ziarah agama
Katolik di Sendangsono bagi kehidupan peziarah, baik secara keagamaan,
psikologis dan sosial kemasyarakatan serta refleksi.

Bab keenam adalah bagian penutup yang menyimpulkan uraian pada
bagian pembahasan secara ringkas. Kemudian diakhiri saran-saran dan daftar

pustaka.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan menganalisa data yang diperoleh di

lapangan mengenai simbol-simbol agama katolik di Sendangsono, beserta

makna yang terkandung di dalamnya, maka teradapat beberapa poin penting

yang dapat diangkat sebagai hasil akhir atau kesimpulan dari skripsi ini,

diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Sebagai sebuah tempat ziarah agama Katolik, Sendangsono memilki
banyak aspek simbolis khususnya simbol keagamaan. Meskipun
bangunan sendangsono di bangun dengan konteks budaya jawa, namun
Sendangsono tetap mengaktualisasikan keyakinan Kristen. Diantara
simbol-simbol tersebut adalah sebagai berikut: (1) Jalan Salib; (2) Gua
Maria; (3) Kapel Tri Tunggal Maha Kudus; (4) Kapel Dua Belas Rasul;
(5) Kapel Maria; (6) Sendang Pembabtisan; (7) Lukisan Bunda Maria
Bunda Segala Bangsa; (8) Salib Milennium.

Simbol-simbol agama Katolik di Sendangsono tersebut memiliki makna
yang penting dalam kehidupan peziarah, diantaranya: (1) Jalan salib
memberikan tawaran perenungan kepada peziarah yang sedang
merenungkan kisah sengsara Kristus. Jalan Salib panjang yang cukup
jauh, naik turun dan berbatu merupakan gambaran peziarahan kehidupan

manusia. Perjalanan menuju rumah Bapa merupakan perjalanan yang
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penuh tantangan dan suka duka; (2) Gua Maria merupakan tempat para
peziarah menimba inspirasi dan kekuatan. Melalui Bunda Maria, doa
syukur, harapan dan permohonan dihaturkan dengan kerendahan hati. Gua
Maria ini menjadi semacam lumbung bagi para peziarah. Gua Maria
menjadi tempat orang menemukan makanan rohani yang tiada habis-
habisnya; (3) Kepel Tri Tunggal Maha Kudus menjadi pusat
Sendangsono. Bentuk Kapel yang terbuka menunjukkan keterbukaan
Allah untuk menerima setiap orang yang mau datang kepada-Nya. Allah
telah membuka diri dan tinggal kita bagaimana, mau menanggapi uluran
tangan Allah itu atau tidak; (4) Di Kapel Dua Belas Rosul ini, para
peziarah diajak untuk merenungkan kegigihan dan kemartiran para rasul
dalam membela dan mengajarkan iman akan Yesus Kristus. Mengikuti
Yesus harus memiliki semangat keterbukaan akan karya Allah dan
senantiasa menjalin keakraban satu dengan yang lain; (5) Kapel Maria
mengekspresikan sifat keibuan, kelembutan dan kerahiman Maria. Para
peziarah diingatkan akan kerendahan hati Bunda Maria; (6) sendang
pembabtisan merupakan sarana untuk memperdalam dan memperteguh
iman. Di sendang ini para peziarah dapat melihat dan menimba kembali
semangat pembabtisan yang pernah terjadi di sendang ini; (7) Lukisan
Bunda Maria Bunda Segala Bangsa merupakan gambaran bahwa Maria
adalah ibu dan pembimbing semua orang yang mau datang kepadanya; (8)
Salib Milennium merupakan salah satu tanda pergantian millennium

kedua menuju millennium ketiga. Keberadaan salib ini dimaksudkan
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sebagai salah satu sarana bagi peziarah dalam mamantapkan iman dan
bertemu dengan Tuhan.

3. Simbol-simbol agama Katolik di Sendangsono mampu memberikan
pengaruh yang positif bagi kehidupan peziarah, baik secara keagamaan,
sosial kemasyarakatan maupun psikologis, sehingga menjadikan peziarah
selalu berusaha melakukan yang terbaik dalam hidupnya. Baik dalam
hubungannya vertical dengan Tuhan maupun horizontal dengan manusia

dan makhluk lainnya.

B. Saran-saran

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna.
Setiap akan melakukan sebuah penelitian, penulis selalu berencana dan
berharap pnelitiannya akan berjalan dengan lancar dan hasilnya sempurna.
Akan tetapi harapan itu tidak selamanya berjalan dengan baik. Seperti
kurangnya data yang diperoleh dari lapangan, kurangnya informan dan buku-
buku yang menerangkan tentang Sendangsono.

Berdasarkan  penelitian ~ yang  ditemukan, = maka  penyusun
menyampaikan beberapa harapan dan saran antara lain:

1. Studi tentang simbol merupakan studi yang masih jarang dilakukan oleh
para peneliti pada umumnya. Terutama simbo-simbol yang terkait dengan
keagamaan. Padahal dalam kehidupan ini banyak sekali unsur-unsur
simbol yang hanya dapat dipetik pelajarannya oleh orang-orang yang mau

memahaminya.
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2. Khusus mengenai Sendangsono, penulis berharap untuk melakukan
penelitian tentang Sendangsono dilihat dari aspek lainnya dengan harapan

mampu mengupas Sendangsono dari segala aspek.

C. Penutup

Akhirnya hanya kepada Allah SWT saya haturkan rasa syukur yang
mendalam atas petunjunya dalam melakukan penelitian ini. Tanpa taufiq dan
hidayah-Nya yang diberikan kepada penyusun, mungkin karya ini tidak dapat
tersusun seperti ini. Penelitian ini telah penyusun lakukan dengan segenap
kemampuan yang dimiliki, tidak lain hanya mengharapkan ridha Allah SWT,
agar menjadi hamba-Nya yang bahagia dunia akhirat.

Demi kesempurnaan dan perbaikan skripsi ini, segala saran dan kritik
yang membangun senantiasa penulis harapkan untuk dijadikan pelengkap dari
kekurangan yang terdapat dalam skripsi ini, agar bermanfaat bagi semua pihak.
Syukur Alhamdulillah penyusun panjatkan kepada Allah SWT yang dengan
rahmat-Nya penyusun dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Dan tidak
lupa penyusun haturkan terima kasih kepada semua pihak yang telah

membantu terselesaikannya penulisan skripsi ini.
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